
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan :  

1. Penerapan safety guarding pada mesin gergaji meja di PT Benteng Api Technic 

memberikan manfaat yang signifikan. debu dan lemparan material tidak mengenai operator 

dan akses bahaya tangan terhadap pisau potong pun dapat diminimalisir karena adanya 

safety guarding.   

 

2. Dari hasi uji Safety guarding yang dirancang dan diimplementasikan, mampu 

meningkatkan produktivitas di Departemen Bata Bentuk dengan signifikan, dengan begitu 

sangat menguntungkan dari segi keamanan, dengan kembali beroperasinya Table Saw 

Machine dapat meningkatkan produktivitas yang sebelumnya telah menurun akibat 

kecelakaan kerja dan pengalihan alat potong dari Table Saw ke Jigsaw. 

Saran: 

1. Mengsosialisasikan pentingnya penggunaan safety guarding kepada pengguna mesin yang 

berbahaya. menyelenggarakan pelatihan yang tepat untuk pengguna agar mereka 

memahami cara penggunaan yang benar dan keuntungan dari penggunaan safety guarding.  

 

2. Menetapkan jadwal pemeliharaan rutin untuk memastikan safety guarding tetap berfungsi 

dengan baik seiring waktu dan melakukan pemantauan secara berkala terhadap performa 

safety guarding yang telah diimplementasikan. Dengan melakukan perbaikan 

berkelanjutan, Agar dapat terus meningkatkan keamanan kerja untuk menunjang 

produktivitas kerja dan mengatasi potensi masalah yang muncul. 

  



Halaman ini segaja dikosongkan.  
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